BAB I

PENDAHULUAN

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu perguruan tinggi kependidikan yang mempunyai misi untuk menyiapkan serta menghasilkan guru atau tenaga pendidik yang diharapkan memiliki sikap, pengetahuan dan ketrampilan sebagai tenaga profesional kependidikan. Usaha peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran terus dilakukan. Untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas, penyelenggaraan KKN dan PPL dilaksanakan secara terpadu yang selanjutnya disebut KKN-PPL.

Praktik pengalaman lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan kependidikan. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa melaksanakan tugas- tugas kependidikan dalam hal ini guru yang meliputi kegiatan praktik mengajar atau kegiatan kependidikan yang professional.

Visi dari program PPL ini adalah sebagai wahana pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. Sedangkan Misi dari PPL itu sendiri meliputi: menyiapkan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan, mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya, serta mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan dan praktik kependidikan. Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program PPL ini adalah untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga pendidikan yang profesional karena salah satu kunci penting dalam membangun kualitas pendidikan adalah pendidik dan tenaga kependidikaan (terutama guru dan kepala sekolah). Sehingga mahasiswa siap dan memiliki life skill ketika mereka terjun ke lapangan karena telah mengetahui teori dari kuliah dan pelaksanaannya (praktik) di lapangan.

Standar kompetensi mata kuliah PPL dirumuskan dengan mengacu pada tuntutan empat kompetensi guru baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam konteks kehidupan guru sebagai anggota masyarakat. Empat kompetensi guru yang dimaksud adalah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Kompetensi tersebut dirumuskan sesuai dengan amanat Undang-undang guru dan dosen No 14 Tahun 2005.  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program PPL ini adalah untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga pendidikan yang profesional. Sehingga mahasiswa siap dan memiliki life skill ketika mereka terjun ke lapangan karena telah mengetahui teori dari kuliah dan pelaksanaannya (praktik) di lapangan.

Pada dasarnya, kegiatan PPL ini dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab dan kemampuan dalam memecahkan masalah.

Program PPL ini dilaksanakan pada semester khusus tahun ajaran 2013/2014 Pelaksanaan kegiatan dimulai dari tanggal 1 Juli 2013 sampai dengan 17 September 2013. Lokasi yang menjadi tempat kami belajar adalah di SMA N 5 Purworejo bersama dengan teman-teman jurusan lain dari UNY. Bagi mahasiswa, kegiatan PPL memiliki arti penting karena melatih mahasiswa menjadi seorang inovator, motivator, dan sekaligus problem solver serta mengajari bagaimana bekerja dalam satu tim (team work) bagi lingkungan tempatnya melakukan kegiatan.

A. Analisis Situasi

Langkah awal sebelum pelaksanaan KKN-PPL adalah dengan melakukan observasi sekolah untuk mengetahui fasilitas dan lingkungan sekolah yang mempengaruhi proses pembelajaran di sekolah tersebut. Observasi pada dasarnya mencakup observasi lingkungan fisik dan observasi pengajaran. Tahap observasi pada dasarnya dilakukan sebanyak dua kali:

a. Observasi pertama dilaksanakan pada Senin, 4 Februari 2013, merupakan observasi lingkungan fisik yang dijadikan panduan dalam perumusan program KKN kelompok dan individu. 

b. Observasi kedua dilaksanakan pada Senin, 11 Februari 2013, merupakan observasi pembelajaran dan peserta didik di kelas dan lingkungan fisik.
Secara umum, observasi tersebut dapat dilaporkan sebagai berikut:

1) Kondisi Sekolah

SMA Negeri 5 Purworejo terletak di Jalan Magelang km 7 , Loano,  Purworejo. Berdasarkan letak geografis, sekolah ini menghadap ke barat, letak geografis sekolah ini yaitu :

a. Sebelah utara dibatasi oleh sawah.

b. Sebelah timur berbatasan dengan kebundan rumah penduduk
c. Sebelah selatan berbatan dengan SMP Loano (YK) dan rumah penduduk.

d. Sebelah barat berbatasan dengan sawah.

SMA Negeri 5 Purworejo mempunyai 53 tenaga pengajar yang ditambah dengan staf administrasi lainnya, memiliki lahan terbatas dan dilengkapi dengan beberapa unit perlengkapan penunjang. Unit-unit perlengkapan yang berada dalam lingkungan sekolah tersebut antara lain :

a. Perangkat administrasi dan kepegawaian (ruang guru, ruang kepala sekolah, dan ruang tata usaha). 

b. Perangkat akademis (21 ruang kelas, laboratorium komputer, laboratorium fisika, laboratorium kimia, laboratorium biologi, laboratorium IPS, perpustakaan, tempat dan peralatan olahraga (lapangan basket, bola, voley), ruang multimedia. 

c. Perangkat kegiatan kesiswaan (ruang UKS dan ruang OSIS). 

d. Perangkat kesejahteraan (koperasi sekolah, kantin, dan kantin kejujuran). 

e. Perangkat pendukung lainnya (masjid, tempat parkir dan toilet)

Selain observasi lingkungan fisik, dilakukan pula observasi pembelajaran. Observasi pembelajaran dikelas bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas sebagai seorang guru yang berhubungan dengan proses belajar mengajar dikelas.

SMA Negeri 5 Purworejo, selain menyelengarakan kegiatan akademis formal pada umumnya, sekolah ini sebagai unit pendidikan    juga melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berorentasi pada life skill berupa kegiatan non formal yang dapat meningkatkan potensi, bakat intelektual serta menambah ketrampilan dan pengalaman siswa, kegiatan tersebut yaitu kegiatan ekstrakulikuler yang berupa pramuka, komputer, PMR, rohis, bola basket, bola volley, KIR, pencak silat, seni tari, kreatifa, teater, sepak bola, atletik.

2) Potensi Sekolah 

Potensi sekolah meliputi akademik dan non akademik, potensi akademik tersusun dalam perangkat akademi sekolah yang terdiri dari satu kepala sekolah, 4 wakil kepala sekolah dan 53 tenaga pendidik, pegawai TU 7 orang, bagian perpustakaan 3 orang, penjaga sekolah 2 orang, satpam 3 orang dan 4 tukang kebun. Perangkat organisasi tersebut menangani sekaligus sebagai fasilitator Sumber Daya Manusia (SDM) sekolah. SDM merupakan faktor penentu kemajuan sekolah, faktor penentu tersebut adalah siswa. Siswa di SMA Negeri 5 Purworejo, berjumlah 660 siswa, yang terdiri dari 228 siswa kelas X, 221 kelas XI dan 211 Kelas XII. Siswa-siswa tersebut tentunya mempunyai potensi yang berbeda-beda. Potensi tersebut meliputi potensi akademik dan non akademik dalam proses belajar mengajar, sedangkan potensi non akademik terlihat dari perkembangan life skill siswa. Pengalaman life skill tersebut yaitu ketrampilan ekstrakulikuler. Adapun kegiatan ekstrakulikuler antara lain : pramuka,komputer, PMR, rohis, bola basket, bola volley, KIR, pencak silat, seni tari,kreatifa,teater, sepak bola, atletik.

3) Permasalahan yang Terkait Dengan Proses Belajar Mengajar

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada pembelajaran didalam kelas, ditemukan beberapa permasalahan pada proses belajar mengajar diantaranya:

a. Guru cenderung memberikan materi dengan metode ceramah.
b. Materi yang dijelaskan memutar-mutar sehingga siswa menjadi bingung.
c. Materi dari minggu ke minggu tidak runtut
d. Materi dalam satu kompetensi dasar terlalu lama dipelajari padahal seharusnya sudah mempelajari kompetensi dasar berikutnya sehingga ada materi yang tidak disampaikan.
e. Siswa tidak memiliki buku atau modul belajar, hanya terbatas pada LKS.
f. Guru sudah memanfaatkan media yang ada tetapi kurang tepat penerapannya.
g. Penilaian LKS tidak digunakan sebagai salah satu penilaian siswa
h. Tidak semua ruamg kelas dilengkapi dengan LCD
i. Terlalu mengajak siswa ke dunia IT padahal tidak semua siswa memiliki daya dukung yang sama.
j. Guru terlalu membebaskan siswa untuk belajar tetapi kurang pengarahan sehingga siswa seenaknya sendiri.
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan KKN-PPL

Pada perumusan program kerja, tidak sepenuhnya semua permasalahan yang teridentifikasi dimasukkan kedalam program kerja. Pemilihan dan penentuan program kerja dilakukan melalui musyawarah berdasarkan pada permasalahan- permasalahan yang ada di SMA Negeri 5 Purworejo, dan dengan pertimbangan- pertimbangan.

Adapun yang menjadi pertimbangan dalam perumusan program-program antara lain berdasarkan kemampuan mahasiswa, visi dan misi sekolah, kebutuhan dan manfaat bagi sekolah, dukungan swadaya dari masyarakat dan pihak sekolah, waktu yang disediakan, serta sarana dan prasarana yang tersedia.

Berdasarkan analisis situasi diatas, maka disusunlah suatu program kerja PPL. Adapun program KKN - PPL yang diselenggarakan adalah sebagai berikut :

1.  Perumusan Program

Berdasarkan analisis situasi diatas, maka disusunlah suatu program kerja KKN-PPL. Adapun program KKN - PPL yang diselenggarakan adalah sebagai berikut :


A. Program KKN

a. Pengadaan Buku geografi
b. Pengadaan Atlas

B. Program PPL

a. Membuat program pengajaran

· Silabus
· Pengembangan Silabus
· Program Tahunan
· Program Semester
· Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

· Power Point Kelas X 
· Membuat Soal Evaluasi 
· Kisi-kisi Soal Evaluasi

· Kunci Jawaban dan Penskoran Soal Evaluasi

· Daftar Nilai Tugas dan Ulangan Harian I

b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran

c. Melaksanakan evaluasi pembelajaran dan sistem penilaiannya

2. Rancangan Kegiatan PPL

Rancangan kegiatan PPL berupa praktik mengajar dan praktik persekolahan yang dilakukan mahasiswa, dibimbing dan diarahkan oleh guru pembimbing dengan maksud agar mahasiswa dapat menjalankan tugasnya dengan baik dan terarah. Mahasiswa melaksanakan  kegiatannya secara langsung yang mencakup perencanaan, palaksanaan mengajar, dan evaluasi hasil mengajar.

Praktik persekolahan merupakan aktivitas mahasiswa di bidang administrasi sekolah yang mencangkup kegiatan observasi dengan pemberian tugas-tugas administrasi yang harus dikerjakan mahasiswa.

Rancangan kegiatan PPL antara lain:
1. Persiapan

a. Pengajaran Mikro


Mahasiswa mengikuti mata kuliah pengajaran mikro (PPL) terlebih dahulu di kampus.
b. Observasi Sekolah


Observasi kelas dilaksanakan sebelum pratikan mengajar di kelas. Tujuan dari observasi kelas ini adalah untuk mengenal dan memperoleh gambaran yang nyata tentang proses pembelajaran, komponen, iklim dan norma yang berlaku di sekolah itu. Hal – hal yang diamati antara lain perangkat dan proses pembelajaran, alat, media pembelajaran dan perilaku siswa.

c. Pembekalan


Mahasiswa diberikan arahan dan bekal oleh dosen pembimbing, guru pembimbing, dan koordinator PPL program studi/jurusan.

d. Penyerahan 

Tahap ini merupakan tahap dimulainya pelaksanaan KKN-PPL. Pada tahap ini mahasiswa diterjunkan langsung ke sekolah.
2. Pelaksanaan PPL

a. Praktik Mengajar

Mahasiswa melaksanakan praktek mengajar sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan sekolah dengan bimbingan guru pembimbing. Program ini dilaksanakan mualai 1 Juli – 17 September 2013.

1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)


Sebelum melakukan praktek mengajar mahasiswa membuat dulu RPP sesuai dengan kompetensi yang akan di ajarkan

2) Pelaksanaan Praktik Mengajar 


Mahasiswa melaksanakan praktek mengajar sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan sekolah dengan bimbingan guru pembimbing. Praktikan mulai mengajar dari tanggal 1 Juli 2013 dan berakhir pada tanggal 17 September 2013.

3) Metode Penyampaian Materi


Metode yang digunakan praktikan adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi, pemberian tugas, permainan Talking Card, Talking Ball, Problem Solving,
4) Media


Media yang tersedia adalah papan tulis, white board,  spidol, penghapus, banner, peta, powerpoint, lab,multimedia, serta fasilitas lain yang mendukung proses belajar mengajar seperti presensi dan buku kemajuan kelas.

5) Evaluasi Pembelajaran


Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh praktikan dengan pemberian dikusi kelompok, tugas mandiri dan ulangan harian sebanyak 1 kali selama PPL berlangsung.

6) Umpan Balik Bimbingan Guru Pembimbing


Umpan balik dari guru pembimbing sangat diperlukan oleh praktikan dalam praktik mengajar karena dalam pelaksanaan kegiatan praktik mengajar tentunya masih banyak terdapat kekurangan dan kekeliruan.
b. Praktik Persekolahan

Mahasiswa melakukan praktik persekolahan yang terdapat di sekolah seperti Guru Piket, presensi siswa, membantu melengkapi sarana prasarana sekolah,
3. Pasca PPL

Mahasiswa membuat laporan PPL yang memuat/mencantumkan hasil yang telah dicapainya selama pelaksanaan PPL, serta menyertakan lampiran-lampiran yang diperlukan. Hal ini merupakan akhir dari pelaksanaan PPL dan merupakan pertanggung jawaban atas pelaksanaan PPL.
BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan



Sebelum melakukan mengajar (PPL) mahasiswa terlebih dahulu melakukan persiapan-persiapan. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa bisa beradaptasi dengan tugas yang akan dibebankan sekaligus mempersiapkan diri secara optimal sehingga saat mengajar di kelas sudah benar-benar siap, antara lain:
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)

Persiapan paling awal yang dilakukan oleh mahasiswa PPL adalah mengikuti kuliah pengajaran mikro (micro teaching). Mahasiswa melakukan praktik mengajar pada kelas yang kecil atau yang jumlah pesertanya dibatasi. Mahasiswa berperan sebagai siswa. Mereka semua memberikan masukan, baik berupa kritik maupun saran, setiap kali mahasiswa selesai praktik mengajar. Pengajaran mikro bertujuan untuk membekali mahasiswa supaya lebih siap untuk melaksanakan PPL dari segi penguasaan materi pelajaran, penyampaian materi pelajaran, pengelolaan kelas, maupun dalam hal persiapan media dan perangkat pembelajaran.

Pengajaran mikro (micro teaching) dilaksanakan sebelum PPL selama satu semester. Kegiatan ini dapat melatih mahasiswa dengan ketrampilan-ketrampilan dalam proses pembelajaran, seperti membuka pelajaran, menyampaikan materi, metode mengajar, menutup pelajaran, dan ketrampilan lainnya berupa penyusunan silabus dan rencana pembelajaran. 
2. Pembekalan KKN-PPL 


Pembekalan PPL dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan praktis demi pelaksanaan program dan tugas-tugasnya di sekolah. 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi praktikan karena dapat memberikan sedikit gambaran tentang pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru di bidang pendidikan dan materi yang terkait dengan program PPL di lapangan.
Ada beberapa tahap pembekalan yang harus diikuti oleh mahasiswa yang akan melaksanakan program PPL. Tahap pertama adalah pembekalan yang dilaksanakan oleh jurusan masing-masing, kemudian diteruskan dengan pembekalan yang diselenggarakan oleh pihak Universitas.
3. Observasi

Observasi ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan proses belajar mengajar sehingga mahasiswa dapat mengetahui situasi dan kondisi lingkungan sekolah yang nantinya akan dugunakan untuk praktik dan memperoleh gambaran persiapan mengajar, cara menciptakan suasana belajar di kelas serta bagaimana memahami tingkah laku siswa dan penanganannya. Hal ini juga bertujuan untuk mendapatkan metode dan cara yang tepat dalam proses belajar mengajar praktis di dalam kelas. Obyek pengamatan yaitu kompetensi profesional yang telah dicontohkan oleh seorang guru pembimbing di kelas. Kegiatan observasi dan orientasi bertujuan memperkenalkan kehidupan sekolah kepada mahasiswa praktik.
Kegiatan observasi tersebut meliputi:

a. Observasi Lingkungan
Observasi lingkungan di SMA Negeri 5 Purworejo dilakukan dengan tujuan supaya praktikan mengetahui kondisi fisik dan non fisik. Dengan adanya observasi ini praktikan menjadi lebih paham mengenai karakteristik perangkat dan elemen yang ada disekolah. Observasi ini sangat mendukung sekali dalam proses KKN sehingga penulis dapat menyesuaikan tentang kekurangan dan pembenahan apa saja yang nantinya akan dimasukkan dalam matrik kegiatan.

Observasi dilakukan dalam kurun waktu dua minggu 2 s.d 16 Feb. 2013. pada saat itu mahasiswa praktikan yang berjumlah 11 orang melakukan observasi dibeberapa tempat seperti ruang guru, ruang TU, Perpustakaan, ruang pelaksanaan KBM, unit produksi, dan elemen-elemen lain yang berada di SMA Negeri 5 Purworejo.
b. Observasi Kelas
Obsevasi kegiatan belajar mengajar bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji tentang situasi dan kondisi pembelajaran dikelas. Ada beberapa hal yang mahasiswa praktikan dapatkan yaitu bagaimana proses pembelajaran, seperti teknik penguasaan materi, penguasaan kelas, metode pembelajaran, cara motifasi siswa, penggunaan media, dan lain sebagainya.

Observasi kelas dilakukan secara personal berdasarkan jurusan masing-masing. Teknisnya, mahasiswa masuk kelas yang sedang melakukan kegiatan belajar mengajar tersebut, dari observasi belajar mengajar tersebut, mahasiswa praktikan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang dapat dijadikan bekal dalam PPL.

Observasi kelas dilakukan pada tanggal 16 Februari 2013, praktikan melakukan observasi hanya satu kelas yaitu kelas X-ips1. Berdasarkan obsevasi, praktikan diharapkan dapat:

a. Mengetahui perangkat persiapan pembelajaran yang meliputi:

1) Rencana Pembelajaran

2) Silabus dan penilaian

b. Mengetahui proses dan situasi pembelajaran yang sedang berlangsung, yang meliputi: 

1) Cara guru membuka pelajaran

2) Penyajian materi

3) Metode pembelajaran yang digunakan

4) Penggunaan bahasa

5) Penggunaan waktu

6) Gerak

7) Cara memotivasi siswa

8) Tehnik bertanya

9) Penggunaan media

10) Bentuk dan cara bertanya

11) Menutup pelajaran

12) Mengetahui perilaku siswa pada saat pembelajaran maupun diluar pembelajaran

13) Mengetahui sarana dan prasarana serta fasilitas yang tersedia untuk mendukung kegiatan pembelajaran

4. Penyusunan Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran disusun praktikan sebelum praktikan memulai PPL yang digunakan sebagai acuan sekaligus sebagai kelengkapan administrasi pada setiap pelajaran. Dalam hal ini praktikan mendapat bimbingan dari guru pembimbing. Perangkat pembelajaran meliputi:

a. Silabus

Silabus menjadi acuan dalam pembuatan RPP dan penjabaran waktu mengajar.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini dilaksanakan sebelum mengajar di kelas. Terlebih dahulu melihat dalam silabus untuk menentukan materi apa yang akan diberikan. Setelah selesai harus dikonsultasikan dengan guru pembimbing. Hal ini dimaksudkan agar praktikan mendapatkan pengarahan dalam mengajar di kelas nantinya. Praktikan mencari sumber-sumber yang kemungkinan sama dengan materi yang akan disampaikan, menyamakan dengan silabus tentang standar kompetensi dan indikator yang akan dibuat.
5. Persiapan Mengajar

Persiapan yang dilakukan sebelum praktek mengajar diantaranya:

a. Konsultasi dengan guru pembimbing

Konsultasi dengan guru pembimbing dilakukan sebelum dan setelah mengajar mengenai proses pembelajaran praktikan.
b. Penguasaan materi yang akan disampaikan

Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Praktikan menggunakan buku referensi sesuai petunjuk guru pembimbing dan referensi lain yang menunjang proses belajar.

c. Menyiapkan Rencana Pembelajaran

· Penyusunan Rencana Pembelajaran mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Kompetensi inti
b. Kompetensi dasar
c. Indikator pencapaian
d. Tujuan pembelajaran
e. Metode Pembelajaran 
f. Kegiatan pembelajaran,kegiatan pembelajaran, yang berisi kegiatan awal, kegiatan inti, penutup
g. Materi ajar
h. Alat dan bahan, sumber belajar
i. Penilaian meliputi,teknik,bentuk, instrumen.
j. Butir soal dan kunci jawaban, pedoman penskoran, tugas, observasi
· Mempersiapkan alat dan media pembelajaran
Media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi kepada siswa agar mudah dipahami oleh siswa.
B. Pelaksanaan

1. Program Kuliah Kerja Nyata Individu (KKN)
Pelaksanaan KKN merupakan bagian terpenting dalam rangkaian kegiatan KKN–PPL. Pada tahap ini mahasiswa melaksanakan kegiatan KKN–PPL dari mulai saat penerjunan hingga penarikan. Pelaksanaan KKN- PPL ini dibagi dalam dua bagian yaitu pelaksanaan program KKN dan pelaksanaan program PPL. Kegiatan KKN ini dilaksanakan sekitar dua setengah bulan terhitung mulai tanggal 1 Juli 2013 sampai dengan 17 September 2013. Uraian tentang hasil pelaksaan program KKN sebagai berikut :

a) Pengadaan buku
1) Tujuan 



: Menunjang pembelajaran geografi 

2) Sasaran



: Siswa kelas X – XI

3) Bentuk



: buku geografi
4) Tempat



: Ruang Kelas Geografi SMA Negeri              





  Purworejo
5) Waktu



: Minggu ke-2 bulan Juli

6) Dana



: Rp 100.000,00

7) Sumber Dana

: Iuran Mahasiswa

8) Faktor Pendukung
:Sekolah memiliki Lab. IPS dan Kelas                   
9. Penanggung Jawab
: Bustami Zarkasih dan Herman kusumo
b) Pengadaan Atlas
1) Tujuan

: Memudahkan proses KBM,   menambahkan media  
pembelajaran bagi guru dalam kelas 
2) Sasaran


: Siswa Kelas X-XI
3) Bentuk


: Buku
4) Tempat


: Ruang Kelas Geografi SMA Negeri              





  Purworejo 
5) Waktu


: Minggu ke-2 bulan Juli

6) Dana


: Rp 100.000,00

7) Sumber Dana

: Iuran Mahasiswa

8) Faktor Pendukung
: Sekolah  memiliki  ruang  multimedia  

    Untuk pembelajaran  

9) Penanggung Jawab
: Herman kusumo dan Bustami zarkasih
2. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP )



Penyusunan RPP dilaksanakan setiap ada pertemuan, RPP yang praktikan susun adalah RPP untuk kelas X dan kelas XI dengan format sesuai dengan format RPP yang digunakan disekolah. Selain menyusun RPP untuk setiap kali pertemuan praktikan juga menyusun RPP untuk satu semester kelas X dan Kelas XI hal ini sesuai dengan saran guru pembimbing. Hal ini juga dimaksudkan agar ada perencanaan yang matang sebelum praktek mengajar. 

b. Praktik Mengajar

Dalam kegiatan mengajar, penyusun menjalankan tugas yang berfungsi sebagai guru dan berusaha menciptakan proses pembelajaran yang sebaik-baiknya. Pelaksanaan praktik mengajar ini dilakukan dan disesuaikan atas dasar kesepakatan dengan guru pembimbing yaitu untuk mengajar kelas yang di ajar oleh guru pembimbing. Namun, sistem masuk kelas dapat bergantian dengan guru pembimbing dengan materi meneruskan materi berikutnya. Praktikan Mengajar 9 Kelas yaitu 3 kelas X ( X-1, X-2, X-3) dan 4 Kelas XI ( XI IS 1, XI IS 2, XI IS 3 XI IS 4) dan kelas XII (XII-3, XII-4). Pelaksanaan praktik mengajar dilakukan dengan cara team teaching untuk kelas XII bergantian dengan salah satu praktikan sebagai pengawas. Kalau untuk kelas X dan kelas XII dilakukan sendiri-sendiri.
Selama pelaksanaan praktik mengajar terdapat 4 proses kegiatan yang dilakukan, yaitu:

1. Kegiatan Awal

Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam mengikuti pelajaran yang akan dilaksanakan, meliputi:

a. Membuka pelajaran dengan salam

b. Memimpin doa

c. Mengabsen siswa

d. Apersepsi

2. Kegiatan Inti

Kegiatan ini merupakan penyajian. Hal-hal ini yang harus diperhatikan dalam hal ini adalah:

· Penguasaan Materi

Mahasiswa harus benar-benar menguasai materi yang akan disampaikan, agar proses KBM dapat berjalan dengan lancar.

· Penggunaan Metode

Metode yang dapat digunakan antara lain

a. Ceramah

b. Tanya Jawab

c. Diskusi

d. Permainan ( Game )

3. Kegiatan Akhir (Penutup)

Kegiatan ini dilakukan setelah materi pengajaran disampaikan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

· Mengadakan evaluasi siswa setelah materi disampaikan

· Menyampaikan kesimpulan materi yang telah disampaikan

· Memberi pesan untuk mempelajari materi berikutnya

· Menutup pelajaran dengan doa dan salam

4. Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara tertulis. Evaluasi juga dilakukan oleh praktikan selama proses pembelajaran dengan cara pengamatan langsung terhadap siswa. Selain itu evaluasi juga dilakukan setelah pelajaran selesai, misalnya dengan memberi pertanyaan yang gunanya untuk mengetahui sejauh mana materi dapat diserap olah siswa.
Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan dengan arahan dari guru pembimbing. Adapun pelaksanaannya dibagi menjadi dua sistem yaitu kegiatan praktik mengajar terbimbing dan kegiatan praktik mengajar mandiri. Kegiatan praktik mengajar terbimbing dilakukan dengan arahan dari guru, sedangkan kegiatan praktik mengajar mandiri dilakukan setelah praktik mengajar terbimbing dianggap berhasil. Keduanya sama-sama mendapat pengawasan dari guru. :
a) Kegiatan Praktik Mengajar Terbimbing

Kegiatan Praktik Mengajar Terbimbing adalah latihan mengajar yang mengupayakan agar mahasiswa calon guru dapat menerapkan kemampuan mengajar secara utuh dan terintegrasi dengan bimbingan guru. Mahasiswa juga dalam melaksanakan KBM ditunggui oleh guru pembimbing. Selama kegiatan PPL kegiatan ini dilaksanakan saat praktikan mengajar  yaitu sebanyak 29 kali selama kegiatan PPL.


b) Praktik Mengajar Mandiri

Praktik Mengajar Mandiri Adalah latihan mengajar yang dilakukan mahasiswa secara penuh selama mata pelajaran tertentu tanpa bimbingan dari guru maupun dosen pembimbing, hal ini seolah-olah mahasiswa bertindak selaku guru kelas yang sebenarnya sehingga setiap permasalahan yang terdapat pada saat proses pemebelajaran sepenuhnya menjadi tanggung jawab praktikan. Praktikan wajib membuat RPP untuk kemudian dikonsultasikan pada guru pembimbing sebelum mengajar. Praktik mengajar yang dilaksanakan oleh masing-masing praktikan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh guru pembimbing masing-masing. Jadwal mengajar, materi pembelajaran, daftar hadir siswa, RPP dan hasil evaluasi terdapat dalam laporan ini.
Kegiatan Praktik Mengajar dan membuat persiapan mengajar
	No.
	Hari/Tanggal
	Kelas
	Materi
	Jam

	1.
	Senin/ 11 februari 2013
	
	· Observasi kelas dan perlengkapan buku geografi
	8

	2
	Senin/ 22 april 2013
	
	· Diskusi sama guru pembimbing tentang silabus, RPP, dan metode pembelajaran
	7

	3
	Rabu/ 26 juni 2013
	
	· Ikut serta penerimaan siswa baru
	6

	4
	Sabtu/ 27 juni 2013
	
	· Ikut serta penerimaan siswa baru
	6

	5
	Rabu/ 3 juli 2013
	
	· Pembagian seragam siswa baru
	7

	6
	Kamis/ 4 juli 2013
	
	· Pendampingan daftar ulang siswa baru
	6

	7
	Jumat/5 juli 2013
	
	· Pendampingan daftar ulang siswa baru
	6

	8
	Jumat/ 12 juli 2013
	
	· Diskusi sama guru pembimbing tentang RPP kurikulum 2013
	      8

	9
	Sabtu/ 13 juli 2013
	
	· Membuat RPP kurikulum 2013 bersama guru pembimbing
	8

	10
	Senin/ 15 juli 2013
	
	· Memperbaiki RPP yang telah dibuat
	8

	11
	Selasa/ 16 juli 2013
	
	· Membuat RPP pertemuan ke dua bersama guru pembimbing
	8

	12
	Rabu/ 17 juli 2013
	· XI IPS 4

· XI IPS 3
	· Pengertian Biosfer

· Pengertian Biosfer
· Ikut MOS siswa baru
	2
2
5

	13
	Kamis/ 18 Juli 2013
	· X. IPS 2
· X IPS 1
· XI IPS 4
· XI IPS 2
	· Pengertin Geografi

· Pengertian Geogerafi
· Pengertian Biosfer
· Pengertian Biosfer
· Ikut MOS siswa baru
	2
2
2
1
4

	14
	Jumat/ 19 Juli 2013
	· X.IPS3
· X IPS 1


	· Pengertian Geografi
· Pengertian Geografi
	2
2

	15
	Sabtu / 20 Juli 2013
	· Mengantikan ibu ambar
· XIPS.3
· X IPS1
	· Simbol peta
· Pengertian Geografi
· Pengertian Geografi
	2

2
2

	16
	Senin / 22 Juli 2013
	· X.IPS2
· X IPS1
· X IPS3

	· Membuat RPP
· Pengertian Geografi
· Perkembangan Geografi
· Perkembangan Geografi

	4
2
1
2


	17
	Rabu / 24 Juli 2013
	· X.IPS1
· XI IPS4
	· Perkembangan Geografi
· Persebaran flora dan fauna di dunia
	2
2

	18
	Kamis/ 25 Juli 2013
	· X IPS 2
· X IPS 1
· XI IPS 4
	· Perkembangan geografi
· Konsep geografi
· Pengertian Biosfer
	2
2
1

	19
	Jumat/  26 Juli 2013
	· X IPS 3
· X IPS 2
	· Konsep geografi bersama guru pembimbing
· Perkembangan geografi
	2
3


	20
	sabtu/  27 Juli 2013
	· X.IPS1
	· Konsep geografi
	3

	21
	Senin/ 29 Juli 2013
	· X IPS 1
· X IPS 3
	· Konsep geografi
· Kajian geografi
	1
2

	22
	Selasa/ 30 Juli 2013
	· XII IPS 3

	· peta
	2


	23
	rabu/ 31 Juli 2013
	· X.IPS2 
	· Prinsip-prinsip geografi
· Mengantikan pak sujadtmoko
	3
3

	24
	Selasa/ 20 Agustus 2013
	· XII IPS4 
	· Bersama guru pembimbing perkenalan
· skala
	3
3

	25
	Rabu/ 21 Agustus 2013
	· XII IPS 4
· XI IPS 4
· X IPS2
· XI IPS2
	· Skala peta 
· Antroposfer
· Konsep Esensial Geografi
· Antroposfer

	2
2
2
2

	26
	Kamis/ 22 Agustus 2013
	· X.IPS2
· XI IPS 4
· XI IPS 2
	· Klasifikasi cabang geografi
· Antroposfer
· Antroposfer

	3
2
3

	27
	Jumat/ 23 Agustus 2013
	· X IPS 2
	· Observasi Pak Tunung
	3

	28
	Sabtu/ 24 Agustus 2013
	· X. IPS1
	· Observasi Pak Tunung
	2

	29
	Senin/ 26 Agustus 2013
	· X IPS1
· X IPS3
	· Konsep geografi dan mengamati gambar konsep geografi
· Konsep geografi dan mengamati gambar konsep geografi


	2
3

	30
	Selasa/ 27 Agustus 2013
	· XII IPS 3
	· Observasi Pak Tunung
Membahas soal ujian akhir
	2

	31
	Rabu/ 28 Agustus 2013
	· XII IPS4
· X IPS2
	· Pak Tunung
· Prinsip-prinsip geografi
	2
1

	32
	Kamis/ 29 Agustus 2013
	· X IPS2

	· Prinsip-prinsip geografi
	2

	33
	Jumat/ 30 Agustus 2013
	· X.IPS3
· XI IPS 2
· XI IPS 1
	· mengamati gambar konsep geografi
· Observasi Pak Tunung
meresum tentang biosfer dan mengerjakan tugas di LKS 

· Observasi Pak Tunung
meresum tentang biosfer dan mengerjakan tugas di LKS 


	2
2
2

	34
	Sabtu/ 31 Agustus 2013
	· X IPS1
	· Diskusi sama guru pembimbing tentang penerapan penilaian
· Aspek geografi
	3
2
 

	35
	Senin/ 2 September 2013
	· X.IPS1
· X IPS3

	· Aspek geografi
· Prinsip-prinsip geografi
· Mengantikan pak sujadtmoko
	2
3
2

	36
	Selasa/ 3 September 2013
	· XII IPS3
	· Proyeksi peta
· Membuat format laporan sama guru pembimbing
	3
5


	37
	Rabu/ 4 September 2013
	· XII IPS4
· X IPS 2 

	· Proyeksi peta
· Aspek geografi
· Membuat RPP untuk kelas XI
	2
2
5

	38
	Kamis/ 5 September 2013
	· X IPS.2
· XI IPS 4

	· Aspek geografi
· Antroposfer

· Membuat RPP dan Format penilaian
	2
2

4

	39
	Jumat/ 6 September 2013
	· X IPS.3
· XI IPS 1
· XI IPS 2

	· Aspek geografi
· Mengerjakan tugas di LKS
· Mengerjakan tugas di LKS

· Membuat format penilaian kelas X
	2
2

2

2

	40
	Sabtu/ 7 September 2013
	· X IPS 2
· Mengantikan bu ambar

	· Review materi 
· Mengerjaka soal di LKS
· Membuat pengayaan perbaikan
	2
2

2

	41
	Senin/ 9 September 2013
	· X IPS 1
· X IPS 3

	· Review materi
· Review materi 
· Membuat penilaian
· Observasi kanti
	2
2
2

2

	42
	Selasa/ 10 September 2013
	
	· Piket 
	8


	43
	Rabu/ 11 September 2013
	· X IPS 2
	· Evaluasi LKS
· Observasi kedua untuk 2 kantin
	2
4

	44
	Kamis/12 September 2013
	· X.IPS2

	· Ulangan harian
· Observasi musolah,perpustaka
	2
4

	45
	Jumat/13 September 2013
	· XI IPS 3

	· Ulangan harian
· Observasi keruang WAKA dan TU

· Ngobrol sama kariyawan TU
	2
4

1


C. Pelaksanaan Kurikulum 2013

1. Landasan Hukum
Dasar pelaksanaan program kurikulum 2013 adalah:
· Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional

· Peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 penganti pp nomor 19 tahun 2005 tentang standart pendidikan nasional
2. Peraturan menteri
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN TENTANG KERANGKA DASAR DAN STRUKTUR KURIKULUM SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN/MADRASAH ALIYAH KEJURUAN.
Pasal 1

(1) Kerangka dasar kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan merupakan landasan filosofis, sosiologis, psikopedagogis, dan yuridis yang berfungsi sebagai acuan pengembangan struktur kurikulum pada tingkat nasional dan pengembangan muatan lokal pada tingkat daerah serta pedoman pengembangan kurikulum pada Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. 

(2) Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan merupakan pengorganisasian kompetensi inti, Mata pelajaran, beban belajar, dan kompetensi dasar pada setiap Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. 

(3) Kerangka dasar dan struktur kurikulum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 
Pasal 2

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 
Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

MOHAMMAD NUH 
Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 
AMIR SYAMSUDIN 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2013 NOMOR
3. Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan Nasional
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Selanjutnya, Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional“berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi parameter utama untuk merumuskan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan “berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu”. Standar Nasional Pendidikan terdiri atas 8 (delapan) standar, salah satunya adalah Standar Penilaian yang bertujuan untuk menjamin:

a. perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian;

b. pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan

c. pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif. Standar Penilaian Pendidikan ini disusun sebagai acuan penilaian bagi pendidik, satuan pendidikan, dan Pemerintah pada satuan pendidikan untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah.

STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN

A. Pengertian

Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah, yang diuraikan sebagai berikut.

1. Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses,dan keluaran (output) pembelajaran.

2. Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya dengan kriteria yang telah ditetapkan.

3. Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk penugasan perseorangan dan/atau kelompok di dalam dan/atau di luar kelas khususnya pada sikap/perilaku dan keterampilan.

4. Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik.

5. Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik untuk menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau lebih.

6. Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8 – 9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan tengah semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan seluruh KD pada periode tersebut.

7. Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik diakhir semester. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua KD pada semester tersebut.

8. Ujian Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi tersebut.

9. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UMTK meliputi sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi tersebut.

10.Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan kegiatanpengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam rangka menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan, yang dilaksanakan secara nasional.

11.Ujian Sekolah/Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi di luar kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan oleh satuan pendidikan.

B. Prinsip dan Pendekatan Penilaian

Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar danmenengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut.

1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standardan tidak dipengaruhi faktor subjektivitas penilai.

2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan.

3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya.

4. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.

5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan hasilnya.

6. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru.Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan kriteria (PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan kriteria ketuntasan belajar minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan dengan mempertimbangkan karakteristik Kompetensi Dasar yang akandicapai, daya dukung, dan karakteristik peserta didik.

C. Ruang Lingkup, Teknik, dan Instrumen Penilaian

1. Ruang Lingkup Penilaian

Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program, dan proses.

2. Teknik dan Instrumen Penilaian

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut.

a. Penilaian kompetensi sikap

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, penilaian “teman sejawat”(peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.

1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yangdiamati.

2)  Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri.

3)  Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian antarpeserta didik.

4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.

b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan.

1)  Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi pedoman penskoran.

2)   Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.

3)  Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik tugas.

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupadaftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik.

1) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi.

2)  Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam waktu tertentu.

3)  Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap lingkungannya.

Instrumen penilaian harus memenuhi persyaratan:

1) substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai;

2) konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan  bentuk instrumen yang digunakan; dan

3) penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

D. Mekanisme dan Prosedur Penilaian

1. Penilaian hasil belajar pada jenjang pendidikan dasar dan  menengah dilaksanakan oleh pendidik, satuan pendidikan, Pemerintah dan/atau lembaga mandiri.

2. Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian otentik, penilaian diri, penilaian projek, ulangan harian, ulangan tengahsemester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian sekolah, dan ujian nasional.

a. Penilaian otentik dilakukan oleh guru secara berkelanjutan.

b.   Penilaian diri dilakukan oleh peserta didik untuk tiap kali sebelum ulangan harian.

c.   Penilaian projek dilakukan oleh pendidik untuk tiap akhir bab atau tema pelajaran.

d. Ulangan harian dilakukan oleh pendidik terintegrasi dengan proses pembelajaran dalam bentuk ulangan atau penugasan.

e.  Ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester, dilakukan oleh pendidik di bawah koordinasi satuan pendidikan.

f. Ujian tingkat kompetensi dilakukan oleh satuan pendidikan pada akhir kelas II (tingkat 1), kelas IV (tingkat 2), kelas VIII (tingkat 4),dan kelas XI (tingkat 5), dengan menggunakan kisi-kisi yang disusun oleh  Pemerintah. Ujian tingkat kompetensi pada akhir kelas  VI (tingkat 3), kelas IX (tingkat 4A), dan kelas XII (tingkat 6)dilakukan melalui UN.

g. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi dilakukan dengan metode survei oleh Pemerintah pada akhir kelas II (tingkat 1), kelas IV (tingkat 2), kelas VIII (tingkat 4), dan kelas XI (tingkat 5).

h. Ujian sekolah dilakukan oleh satuan pendidikan sesuai dengan peraturan perundang-undangan

i. Ujian Nasional dilakukan oleh Pemerintah sesuai dengan peraturanperundang-undangan.

3. Perencanaan ulangan harian dan pemberian projek oleh pendidik sesuai dengan silabus dan dijabarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

4.  Kegiatan ujian sekolah/madrasah dilakukan dengan langkah-langkah:

a.menyusun kisi-kisi ujian;

b.mengembangkan (menulis, menelaah, dan merevisi) instrumen;

c.melaksanakan ujian;

d.mengolah (menyekor dan menilai) dan menentukan kelulusanpeserta didik; dan

e. melaporkan dan memanfaatkan hasil penilaian.

5. Ujian nasional dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang diatur dalam Prosedur Operasi Standar (POS).

6. Hasil ulangan harian diinformasikan kepada peserta didik sebelum diadakan ulangan harian berikutnya. Peserta didik yang belum mencapai KKM harus mengikuti pembelajaran remedial.

7. Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan dilaporkan dalam bentuk nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi kepada orangtua dan pemerintah.

E. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian

1. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian oleh Pendidik

Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang dilakukan secara

berkesinambungan bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.Penilaian hasil belajar oleh pendidik memperhatikan hal-hal sebagaiberikut.

a. Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam membuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. Setelah menetapkan kriteria penilaian, pendidik memilih teknik penilaian sesuai dengan indikator dan mengembangkan instrumen serta pedoman penyekoran sesuai dengan teknik penilaian yang dipilih.

b. Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan penelusuran dan diakhiri dengan tes dan/atau nontes. Penelusuran dilakukan dengan menggunakan teknik bertanya untuk mengeksplorasi pengalaman belajar sesuai dengan kondisi dan tingkat kemampuan peserta didik.

c. Penilaian pada pembelajaran tematik-terpadu dilakukan denganmengacu pada indikator dari Kompetensi Dasar setiap mata pelajaran yang diintegrasikan dalam tema tersebut.

d. Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk

mengetahui kemajuan dan kesulitan belajar, dikembalikan kepada peserta didik disertai balikan (feedback) berupa komentar yangmendidik (penguatan) yang dilaporkan kepada pihak terkait dan dimanfaatkan untuk perbaikan pembelajaran.

e. Laporan hasil penilaian oleh pendidik berbentuk:

1) nilai dan/atau deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan termasuk penilaian hasil pembelajaran tematik-terpadu.

2) deskripsi sikap, untuk hasil penilaian kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial.

f.  Laporan hasil penilaian oleh pendidik disampaikan kepada kepala sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait (misal: wali kelas, guru Bimbingan dan Konseling, dan orang tua/wali) pada periode yang ditentukan.

g. Penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial dilakukan oleh semua pendidik selama satu semester, hasilnya diakumulasi dan dinyatakan dalam bentuk deskripsi kompetensi oleh wali kelas/guru kelas.

2. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian oleh Satuan Pendidikan

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan peserta didik yang meliputi kegiatan sebagai berikut:

a.menentukan kriteria minimal pencapaian Tingkat Kompetensi dengan mengacu pada indikator Kompetensi Dasar tiap mata pelajaran;

b.mengoordinasikan ulangan harian, ulangan tengah semester,

  ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, ujian tingkat kompetensi, dan ujian akhir sekolah/madrasah;

c.menyelenggarakan ujian sekolah/madrasah dan menentukan

  kelulusan peserta didik dari ujian sekolah/madrasah sesuai   dengan POS Ujian Sekolah/Madrasah;

d.menentukan kriteria kenaikan kelas;

e. melaporkan hasil pencapaian kompetensi dan/atau tingkat

 kompetensi kepada orang tua/wali peserta didik dalam bentuk bukurapor;

f.melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat satuan  pendidikan kepada dinas pendidikan kabupaten/kota dan instansi lain yangterkait;

g.melaporkan hasil ujian Tingkat Kompetensi kepada  orangtua/wali peserta didik dan dinas pendidikan.

h menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan melalui rapat dewan pendidik sesuai dengan kriteria:

1) menyelesaikan seluruh program pembelajaran;

2)mencapai tingkat Kompetensi yang dipersyaratkan, dengan

ketentuan kompetensi sikap (spiritual dan sosial) termasuk kategori baik dan kompetensi pengetahuan dan keterampilan minimal sama dengan KKM yang telah ditetapkan;

3) lulus ujian akhir sekolah/madrasah; dan

4) lulus Ujian Nasional.

i. menerbitkan Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN) setiap peserta didik bagi satuan pendidikan penyelenggara Ujian Nasional.
j. menerbitkan ijazah setiap peserta didik yang lulus dari satuan pendidikan bagi satuan pendidikan yang telah terakreditasi.

3. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian oleh Pemerintah

Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan melalui Ujian

Nasional dan ujian mutu Tingkat Kompetensi, dengan memperhatikan hal-hal berikut.

a. Ujian Nasional

1) Penilaian hasil belajar dalam bentuk UN didukung oleh suatusistem yang menjamin mutu dan kerahasiaan soal serta pelaksanaan yang aman, jujur, dan adil.

2) Hasil UN digunakan untuk:

a) salah satu syarat kelulusan peserta didik dari satuan

pendidikan;

b) salah satu pertimbangan dalam seleksi masuk ke jenjang

pendidikan berikutnya;

c) pemetaan mutu; dan

d) pembinaan dan pemberian bantuan untuk peningkatan

mutu.

3) Dalam rangka standarisasi UN diperlukan acuan berupa kisi-kisi bersifat nasional yang dikembangkan oleh Pemerintah, sedangkan soalnya disusun oleh Pemerintah Pusat dan/atau Pemerintah Daerah dengan komposisi tertentu yang ditentukanoleh Pemerintah.

4) Sebagai salah satu penentu kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan, kriteria kelulusan UN ditetapkan setiap tahun oleh Pemerintah.

5) Dalam rangka penggunaan hasil UN untuk pemetaan mutu

program dan/atau satuan pendidikan, Pemerintah menganalisis dan membuat peta daya serap UN dan menyampaikan hasilnya kepada pihak yang berkepentingan.

b. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi

1)Ujian mutu Tingkat Kompetensi dilakukan oleh Pemerintah pada seluruh satuan pendidikan yang bertujuan untuk pemetaan dan penjaminan mutu pendidikan di suatu satuan pendidikan.

2)Ujian mutu Tingkat Kompetensi dilakukan sebelum peserta didikmenyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu, sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan untuk perbaikan proses pembelajaran.

3)Instrumen, pelaksanaan, dan pelaporan ujian mutu Tingkat

Kompetensi mampu memberikan hasil yang komprehensif

sebagaimana hasil studi lain dalam skala internasional.
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MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 66 TAHUN 2013

TENTANG

STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : 
bahwa dalam rangka mengendalikan mutu hasil pendidikan sesuai dengan standar nasional pendidikan, perlu menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Standar Penilaian Pendidikan;

Mengingat :

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 4496)  sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32. tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5410);

3. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 141);

4. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan,Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I Kementerian Negara,sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 142);

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 84/P Tahun 2009 mengenai Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu II sebagaimana telah diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 5/P Tahun 2013;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : 
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

TENTANG STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN.

Pasal 1

(1) Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah dilaksanakan berdasarkan standar penilaian pendidikan yang

berlaku secara nasional.

(2) Standar penilaian pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

Pasal 2

Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Nomor 20 Tahun 2007 Tentang Standar Penilaian Pendidikan dicabut dan

dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 3

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 4 Juni 2013

MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA,

MOHAMMAD NUH

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA

REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2013 NOMOR

D. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi

1. Manfaat PPL bagi Mahasiswa

Menjalani profesi sebagai guru selama pelaksanaan PPL, telah memberikan gambaran yang cukup jelas bahwa untuk menjadi seorang guru tidak hanya cukup dalam hal penguasaan materi dan pemilihan metode serta model pembelajaran yang sesuai dan tepat bagi siswa, namun juga dituntut untuk menjadi manajer kelas yang handal sehingga metode dan skenario pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disiapkan. Pengelolaan kelas yang melibatkan seluruh anggota kelas yang memiliki karakter yang berbeda sering kali menuntut kepekaan dan kesiapan guru untuk mengantisipasi, memahami,  menghadapi dan mengatasi berbagai permasalahan yang mungkin terjadi dalam proses pembelajaran. Komunikasi dengan para siswa di luar jam pelajaran sangat efektif untuk mengenal pribadi siswa sekaligus untuk menggali informasi yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran khususnya mengenai kesulitan–kesulitan yang dihadapi siswa.



2.
Model dan Metode Pembelajaran

Model pembelajaran yang digunakan pada setiap pertemuan berbeda –beda yaitu diskusi, tanya jawab, penugasan, latihan soal, dan permainan talking card, talking ball, problem solving. Pemilihan model ini dilakukan agar siswa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran, dalam hal ini peran guru adalah sebagai fasilitator. 
3.
Hambatan yang dihadapi


Kegiatan PPL tidak terlepas dari hambatan. Hambatan ini muncul karena situasi lapangan tidak sama dengan situasi pada saat pengajaran mikro. Beberapa hambatan yang muncul dalam PPL  sebagai berikut :

a. Pada bulan puasa tiap satu jam pelajaran dikurangi 10 menit. Sehingga target materi dan evaluasi siswa tidak tercapai.

b. Siswa yang aktif hanya ada beberapa saja. Sebagian besar siswa kurang memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat.
c. Dalam proses pembelajaran dikelas yaitu mengalami kesulitan dalam pengkondisian kelas karena ada beberapa kelas sulit diatur.
d. Siswa terbiasa dengan failitas internet yang memudahkan mendapatkan materi sehingga malas menulis dan penugasan hanya copy and paste
e. Tidak ada pembagian kelas yang jelas untuk praktikan sehingga penyampaian materi secara paralel kurang baik untuk siswa karena materi yang disampaikan kepada siswa tidak runtut.
f. Pembelajaran pada waktu jam terakhir membuat siswa sudah lelah sehingga siswa kurang semangat belajar (Ngantuk).
Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi hambatan selama kegiatan PPL berlangsung antara lain :

a. Memanfaatkan waktu seefisien mungkin untuk dapat mencapai target yang diinginkan
b. Membuat reward kepada siswa yang aktif 
c. Menegur siswa yang kurang konsentrasi pada pelajaran dengan memberikan pertanyaan tentang materi yang diajarkan.
d. Memotivasi siswa manfaat dari menulis materi pelajaran
e. Mengarahkan siswa untuk mengerjakan tugas dari internet harus diedit terlabih dahulu
f. Menyampaikan materi sesuai dengan indikator dalam silabus
g. Membuat permainan agar siswa aktif dan menyenangkan. 
4. Refleksi
Pelaksanaan PPL di SMA Negeri 5 Purworejo ini menurut praktikan   sudah cukup optimal. Walaupun dalam praktik mengajar, mahasiswa masih kesulitan untuk beradaptasi dengan kondisi kelas. Dalam praktik ini mahasiswa sudah bisa memenuhi batas minimal 8 kali pertemuan. Mahasiswa  sudah mampu menyelesaikan 8 kali pertemuan, bahkan sudah mengajar 30 kali pertemuan pada  kelas X dan 35 kali pertemuan pada XI. Tidak terlepas dari kekurangan yang ada dan dilakukan oleh mahasiswa selama melaksanakan PPL, baik itu menyangkut materi yang diberikan, penguasaan materi dan pengelolaan kelas, kami menyadari bahwa kesiapan fisik dan mental sangat penting guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Komunikasi yang baik yang terjalin dengan para siswa, guru, teman-teman satu lokasi, dan seluruh komponen sekolah telah membangun kesadaran untuk senantiasa meningkatkan kualitas.
BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kegiatan PPL, mahasiswa praktik dapat mengambil beberapa kesimpulan:

1. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) telah memberikan wawasan dan rasa tanggung jawab sebagai pendidik  dan pengelolaan proses belajar mengajar di sekolah, serta memberikan pengalaman pendidikan yang dapat meningkatkan kemampuan atau personalisme calon pendidik di bidang kependidikan.
2. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini juga harus memenuhi jam yang telah di tentukan, minimal jam PPL ini 256 dan pratiakn memperoleh jam sebanyak 276 jam.
3. Sekolah memberikan sambutan hangat, dukungan dan bantuan kepada mahasiswa KKN baik bantuan moril maupun spiritual.
4. PPL akan berjalan dengan baik apabila ada kerja sama yang baik antara pihak-pihak yang terkait, baik pihak yang ada di sekolah maupun pihak yang ada di universitas.
5. Kesiapan mahasiswa praktik dalam melaksanakan kegiatan ini sangat berpengaruh dalam menunjang kelancaran dalam praktik mengajar.
6. Praktik mengajar memberikan pengalaman baru tentang proses pembelajaran di kelas bagi praktikan yang akan bermanfaat di masa sekarang dan yang akan datang.
7. Peran guru dan dosen pembimbing dalam rangka pelaksanaan praktik mengajar sangat dibutuhkan oleh praktikan agar tercapainya kualitas calon guru yang unggul.
B. Saran

Mahasiswa praktik mencoba memberikan saran-saran dan semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak.

1. Bagi SMA N 5 Purworejo

a. Hendaknya pihak sekolah terus memotivasi siswa agar dapat mencapai prestasi yang baik sesuai visi SMA N 5 Purworejo.
b. Program-program yang telah dilaksanakan mahasiswa KKN-PPL hendaknya dipelihara, diteruskan dan ditindaklanjuti agar lebih bermanfaat.

c. Sarana prasarana khususnya untuk pelajaran geografi ditingkatkan dan digunakan agar mendukung situasi belajar yang menyenangkan dan tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Pihak Universitas Negeri Yogyakarta (UPPL UNY)

a. Pembentukan kelompok harus disesuaikan dengan kebutuhan tempat KKN-PPL sehingga kesiapan dan tugas kelompok dapat berjalan dengan baik.
b. Sosialisasi program KKN-PPL terpadu perlu lebih ditingkatkan secara jelas dan transparan kepada pihak sekolah maupun kepada praktikan. 

c. Memberikan pembekalan yang lebih representatif mengenai proses belajar mengajar yang sekiranya nanti dihadapi praktikan di tempat praktik, kegiatan apa saja yang dilakukan praktikan di tempat praktik, serta pembuatan proposal dan pembuatan laporan KKN-PPL.

3. Bagi Mahasiswa Praktik KKN-PPL

a. Penguasaan materi hendaknya harus diperhatikan oleh praktikan dalam proses pembelajaran di sekolah.

b. Hendaknya mahasiswa dapat membina hubungan baik dengan pihak sekolah, khususnya guru pembimbing dan seluruh warga sekolah pada umumnya. 

c. Hendaknya dapat menjaga nama baik almamater UNY dan kerjasama dengan sesama anggota KKN-PPL. 

d. Untuk mahasiswa KKN-PPL semoga yang telah didapat dari pelaksanakan KKN-PPL benar-benar diterapkan dan dijadikan pengalaman serta pedoman untuk masa yang akan datang.
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